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RINGKASAN

BILALUDDIN KHALIL, Analisis Perubahan Penutupan Lahan di Hutan
Adat Kasepuhan Citorek, Taman Nasional Gunung Halimun-Salak.
Dibimbing oleh LILIK BUDI PRASETYO dan RINEKSO SOEKMADI

Penutupan lahan pada kawasan hutan berubah dengan cepat. Beberapa kegiatan penyebab
pengurangan luas hutan adalah konversi lahan, penebangan liar, perambahan dan kebakaran hutan
yang terkait dengan masyarakat. Masyarakat yang berada di dalam kawasan hutan biasanya
merupakan masyarakat adat. Masyarakat Adat Kasepuhan Citorek merupakan masyarakat yang
masih memegang teguh nilai-nilai adat warisan leluhur, termasuk dalam hubungannya dengan
alam khususnya pengelolaan hutan. Namun dengan berkembannya populasi dikhawatirkan
sumberdaya hutan kawasan ini telah rusak sehingga diperlukan upaya pemantauan. Sistem
informasi geografis dan penginderaan jauh merupakan teknologi yang mampu melakukannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui batas-batas, pembagian, dan pengelolaan
kawasan hutan adat Citorek menurut masyarakat, (2) Mengetahui penutupan lahan di kawasan
hutan adat Citorek pada tahun 1990, 1997 dan 2006 beserta perubahannya, dan (3) Mengetahui
faktor-faktor penyebab perubahan penutupan lahan di kawasan hutan adat Citorek.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Juli 2008 di kawasan hutan adat
Kasepuhan Citorek. Data yang dikumpulkan meliputi data spasial berupa peta, citra, dan ground
control point dan data atribut berupa data kependudukan, data perubahan lahan, dan persepsi
masyarakat. Data spasial diolah dengan metode sistem informasi geografis dan penginderaan jauh.
Sedangkan data atribut diolah secara deskriptif kemudian dianalisis secara kualitatif untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap perubahan penutupan lahan yang terjadi.

Hutan Adat (wewengkon) Kasepuhan Citorek dibatasi oleh gunung dan bukit yang
mengeliliginya. Wewengkon dibagi menjadi tiga yaitu: leuweung titipan, leuweung tutupan, dan
leuweung garapan. Masyarakat menggarap lahan sesuai dengan tradisi kasepuhan dengan sistem
perladangan berpindah. Pada kurun waktu 1990-2006 terjadi peningkatan jumlah dan kepadatan
penduduk. Hal ini mendorong terjadinya konversi lahan karena peningkatan kebutuhan akan lahan.
Sebagian besar (95,04%) masyarakat Citorek bekerja pada bidang pertanian dan tingkat
pendidikannya tergolong rendah. Pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan, batas- batas,
peraturan, dan pembagian hutan adat mulai luntur. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan
kawasan TNGHS berdasarkan skala Likert tergolong sedang. Wewengkon kasepuhan Citorek
dapat diklasifikasikan ke dalam sembilan tipe penutupan lahan, yaitu: hutan, kebun campuran,
semak belukar, ladang, sawah, lahan terbuka, lahan terbangun, badan air, dan penutupan lahan
lain. Pada tahun 1990-2006 terjadi penurunan luasan pada hutan, ladang, dan lahan terbuka.
Sedangkan tipe penutupan lahan yang mengalami kenaikan luasan adalah sawah, lahan terbangun,
dan badan air. Sementara itu kebun campuran dan semak belukar mengalami fluktuasi luasan.
Regulasi keruangan adat dapat dipaduserasikan dengan zonasi TNGHS dengan
mempertimbangkan peraturan adat yang berlaku dan kondisi aktual masing-masing bagian
wewengkon.

Tidak semua masyarakat Kasepuhan Citorek mengetahui batas-batas, peraturan dan
pembagian hutan adat. Pada kurun waktu 1990-2006 terjadi perubahan penutupan lahan pada
setiap tipe penutupan lahannya. Faktor yang mempengaruhi adalah perubahan sosial ekonomi
masyarakat (pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan, dan mata pencaharian), tradisi bertani
masyarakat kasepuhan, dan lunturnya pengetahuan masyarakat mengenai aturan adat khususnya
pembagian wewengkon. Perubahan penutupan lahan dapat dikendalikan dengan pelibatan
masyarakat dalam pengelolaan taman nasional dan pemantauan terus-menerus.

KATA KUNCI: perubahan penutupan lahan, hutan adat, Kasepuhan Citorek



SUMMARY

BILALUDDIN KHALIL, Land Cover Alteration Analysis in Kasepuhan
Citorek Customary Forest, Gunung Halimun — Salak National Park. Under
supervision of LILIK BUDI PRASETYO and RINEKSO SOEKMADI

Land cover in forested area has changed rapidly. Land conversion, illegal logging, land
clearing and fire are few factors which caused forest decrease. Indigenous people in Kasepuhan
Citorek, who lives in and around the forest, is a community with manners and customs
prescription including human — nature relation particularly in forest management. But as
population growth rapidly, the forest resources become degraded in those area and therefore
needed an observation. Geographic Information System and remote sensing are kind of technology
which can help that task. The aims of this study were (1) to examine the boundaries, land
classification and management of Citorek customary forest based on society information, (2) to
examine land cover in those area in 1990, 1997, 2006 and the alteration and (3) to find out the
factors which caused the alteration of the land cover.

This study was conducted in January to July 2008 in Kasepuhan Citorek costumary forest
area. The collected data consist of spatial data which contains maps, images, ground control point,
and attribute data which contains rural data, land altered data and social perception. Spatial data
were processedusing Geographic Information System and remote sensing. Meanwhile, the
attribute data processed descriptively and then analyzed with qualitative method for identifying its
impact on land cover change.

Kasepuhan Citorek costumary forest (wewengkon) is bounded by mountain and hill
surrounding. The wewengkon divided into three areas which are leuweng titipan, leuweng tutupan,
and leuweng garapan. They cultivate the land according to their kasepuhan tradition with shifting
cultivation system. During the 1990 to 2006, the number of population density increase. This will
make the occurrence of land conversion because increasing land demand. Most of Citorek people
(95.04%) work in agricultural area and they are low educated. The people knowledge about the
boundaries, regulation and costumary forest classification is getting vanished. Their perception
about the national park according to Likert scale is medium. The Citorek wewengkon is classified
into nine landscape which are forest, mixed plantation, bushes, field, farm, open area, developed
area, body of water and other land cover. The decrease of forest, field, and open area occur in 1990
to 2006. On the other hand, the increment occurs in farm, developed area and body of water.
While, mixed plantation and bushes are being fluctuated in it quantity. Custom spatial regulation
can be well-suited with the national park zonation by considering the traditional rule and field
actual condition in each part of wewengkon.

Not all of the Citorek people know about the boundaries, regulation, and classification of
the costumary forest. During the 1990 to 2006, land cover change occur in each type of landscape.
Factors contributed to land use change are social and economic change (population growth,
education rate and occupation), farming tradition of kasepuhan people, and less people knowledge
about the custom regulation, particularly in wewengkon classification. Land cover alteration can
be controlled by social participation on national park management and continuity on monitoring
programme.

KEY WORDS: land cover alteration, costumary forest, Kasepuhan Citorek
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